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ABSTRACT

The purposes of this study were to analyze the extent of mandatory disclosure in annual report
of manufacturing company listed in Jakarta Stock Exchange (JSX) period 2003-2004, and to analyze
the effect of company size, company liquidities, leverage, and profitability on the extent of mandatory
disclosure in annual report period 2003-2004. The number of companies taken as sampies in the
research cover about 71.

The statistic method used to test the hypotheses is multiple regression. The empirical results
showed firm size affected mandatory disclosure positively, but liquidity had a negative effect to man-
Gatory disclosure. Leverage and profitability had no effect to mandatory variable. The score of F-test
(1.666) was smaller than F table (2.735), It meant firm size, liquidity, leverage and profitability had ro
effect to mandatory disclosure of annual report simultaneously. The score of adjusted R-square was
0.038 or 3.8%, showed size, liquidity, leverage, and profitability affectsd only 3.8% fo mandatory
gisclosure, and 96.2% affected by other factors.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, suatu perusahaan ditadapkan pada kondisi
yang mendorong mereka untuk lebih transparan dalam mengungkapkan informasi tentang
perusahaannya. Transparansi perusahaan dapat berupa penyampaian informasi perusahaan secara
berkualitas yang dituangkan dalam laporan tahunan perusahaan. Kualitas informasi ketangan antara
lain tercermin pada luas pengungkapan laporan yang diterbitkan perusahaan, Pengungkapan (disclo-
sure) dibedakan menjadi dua, yaitu mandatory disclosure (pengungkapan wajib) yang merupakan
pengungkapan yang diwajibkan oleh pemerintah atau badan pembuat standar {misalnya lkatan Akuntan
Indonesia/lAl dan Badan Pengawas Pasar Modal/BAPEPAM) dan voluntary disciosure (pengungkapan
sukarela) merupakan pengungkapan yang tidak diwajiokan oleh peraturan, sehingga perusahaan bebas
memilih jenis infarmasi yang akan diungkapkan, yang dipandang manajemean relevan dalam membantu
pengambilan keputusan,
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Setiap perusahaan publik diwajibkan untuk membuat laporan keuangan tahunan yang diaudit
oleh auditor independen sebagai sarana pertangoungjawaban, terutama kepada pemilik modal, Laporan
keuangan tersebut harus mamber pengungkapan secara memadai agar dapat dipahami oleh pengguna
aebagai upaya untuk menarnk minat konsumen dan membentuk public image yang opimal, perusahaan
dituntut untuk memberikan pengungkapan yang minimal sama dengan pesaingnya atau melebihi
pengungkapan yang pernah dibuat oleh parusahaan pesaing sebelumnya.

Faktor biaya dan manfaat merupakan faktor yang mempengaruhi pertimbangan manajemen
di dalam pengungkapan laporan keuangan perusahaan, Penelitian Choi ef al. (1999) pada perusahaan-
perusahaan multinasional menunjukkan bahwa secara umum manajemen berusaha menysimbangkan
keuntungan atas rendahnya biaya modal dengan biaya penyediaan dan penyiapan informasi. Biaya-
biaya pengungkapan informasi perusahaan terdin dari; (1) biaya pengembangan dan penyajian informasi
yang meliputl biaya pengumpulan, hiaya pemrosesan, biaya pemeriksaan informasi (jika diperiukan)
dan biaya penyebaran informasi; (2) biaya ligitasi (fgitation cost), yaitu biaya yang timbul karena
pengungkapan informasi yang menyesatkan; (3) biaya compefitive disagvantage, yaitu Kerugian yang
timbul akibat pengungkapan informasi yang melemahkan daya saing perusahaan seperti informasi
tentang inovasi teknologl dan manajerial serta informasi tentang strategi, rencana, dan taktik untuk
mencapai target pasar yang baru.

Luas pengungkapan antara perusahaan dalam industi satu dengan industri lainnya berbeda-
beda. Perbedaan ini dipicu oleh kandungan resiko masing-masing industri yang berbeda, karena masing-
masing industri memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik utama kegiatan industri manufaktur
adalah mengolah sumber daya menjadi barang jadi melalui suatu proses pabrikasi. Kegiatan tersebut
berupa kegiatan untuk memperoleh atau menyimpan input (bahan baku), pengolahan/pabrikasi/perakitan
atas bahan baku menjadi barang jadi, menyimpan atau memasarkan barang jadi,

Penelitian terhadap luas pengungkapan dalam laporan tahunan di Indonesia antara lain telah
dilakukan oleh Susanto (1992), Suripto (1999), Gunawan (2000), dan Susbiyani {2001). Semua
penglitian tersebut menguji berbagai faktor yang berpengarun terhadap luas pengungkapan sukarela,
Berbeda dengan penelitian tarsebut, maka peneliian ini mencoba menguiji faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap luas pengungkapan vang diwajibkan {mandatory disclosure). Femilihan mandalory disclo-
sure didasarkan pada adanya peraturan BAPEPAM terbaru yang tercantum dalam Lampiran Surat Edaran
Ketua BAPEPAM Mo. 02/PM/2002 tanggal 27 Desember-2002 tentang Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik, yang mulal berlaku efektif untuk
laporan keuangan tahun 2003, Peraturan ini memiliki 13 (tigabelas) pedoman untuk masing-masing
Jenis industr, yalty industri manufaktur, pedagangan, transportasi, hotel, investasi, jalan tol, konstruksi,
perkebunan, peternakan, real esiate, restoran, rumakh sakit, dan telekomunikasi. Dari jenis-jenis industd
tersebut, manufakiur merupakan perusahaan yang paling banyak tercatat di Bursa Efek Jakarta (BEJ),
Vanabel independen yang digunakan pada peneliian ini ukuran perusahaan, rasio feverage, rasio likuiditas
dan rasio profitabilitas.

1.2 Perumusan Masalah
Dar latar belakang di atas, maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah
1. Seberapa luas pengungkapan mandatory disclosure (berdasarkan SE BAPERAM Mo, 02/

PM/2002 tanggal 27 Desember 2002) dalam laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur di BEJ tahun 2003-20047

JURNAL MAKSI
val FNoo ! Janoan 2007 &7 - 183




i A pakah ukuran perusahaan, likuiditas perusahaan, leverage, dan profitabilitas secara parsial
maupun simultan berpengaruh terhadap luas mandatory disclosureg pada laporan keuangan
tahunan perusahaan tahun 2003-2004%

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1, Menganalisis seberapa besar luas mandatory disclosure {perdasarkan SE BAFEPAM No
02/PN/2002 tanggal 27 Desember 2002) pada laporan keuangan tahunan perusahaan
manufaktur di BEJ tahun 2003-2004.

2. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap
luas mandatory tisclosure pada laporan Keuangan tahunan perusahaan tahun 2003-2004
secara simultan atau parsial.

1.3.1 Mantfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memben manfaat, sebagai berikut:

1, Bagi requlator: sebagai masukan tentang tingkat kepatuhan perusahaan di Indonesia pada
aturan yang bersifat wajib dilaksanakan, khususnya SE BAPEPAM No. 02/PM/2002

2. Untuk calon investor: sebagai bahan pertimbangan sebelum mengambil kepentingan
investasi di BEJ.

3. Bagi perusahaan: dapat memotivasi perusahaan agar dapat bersaing satu sama lain dengan
membuat laporan keuangan tahunan secara lebil lengkap.

2. Landasan Teori

2.1 Teori Keagenan

Pentingnya praktek pengungkapan laporan keuangan oleh manajernen kepada pemegang saham
didasarkan pada teori keagenan (agency theory). Teori keagenan menyanghut hubungan kontrakiual di
antara dua pihak, yaitu prinsipal dan agen. Principal menyediakan fasilitas dan dana untuk menjalankan
perusahaan, di lain pihak manajemen sebagai agent mempunyal kewajiban uniuk mengelola apa yang
diamanahkan pemegang saham kepadanya. Agent diwajibkan memberikan laporan periodik pada prin-
cipal tentang usaha yang dijalankannya, Principal akan menilai kinerja agenmya melalui laporan keuangan
yang disampaikan, sehingga laporan keuangan merupakan sarana akuntabilitas manajemen kepada
pemiliknya,

2.2 Peranan Informasi dan Pelaporan Kesangan

Makna dari pemakaian infarmasi dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu ekspektasi pasar modal
mengenai makna dan waktu penyajian informasi; implikasi dari informasi yang disajikan terhadap
distribusi return yang akan datang; dan kredibilitas sumber infermasi akuntansi melalui laporan keuangan.
Sumber informasi inl merupakan salah satu jenis informasi yang diperlukan pemodal dalam proses
pembuatan keputusan. Pengungkapan laporan keuangan selain merupakan bagian terpenting dari
pelaporan keuangan (financial reporting) juga mendukung aspek kualitatil informasl yang terkandung
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dalam laporan keuangan. FASE (1980) dalam Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No
1tentang Objectives of Financial Reparting by Business Enterprises menyatakan pelaporan keuangan
harus memberikan informasi yang berguna bagi investor potensial dan kreditur dan pengguna lainnya
dalam rangka pengambilan keputusan investasi rasional, kredit dan keputusan sejenis lainnya,

Praktek pelaporan keuangan di Indonesia selama ini mengacu kepada Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) tahun 2002 yang dibuat oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Kemudian bagi perusahaan yang go
pubfic, pihak BAPEPAM telah mengatur tentang format dan isi laporan keuangan termasuk informasi
yang wajib diungkapkan mefalui Keputusan Ketua Bapepam Mo.08/PM/2000 peraturan VIIL.G.7 tanggal
13 Maret 2000 tentang pedoman penyajian laporan keuangan, Aturan terssbut mengharuskan
perusahaan-perusahaan publik untuk mengungkapkan informast penting dalam laporan keuangannya
yang bisa mempengaruhi operasi perusahaan di masa mendatang. Informasi tersebut antara lain,
perubahan metode akuntans|, penjabaran kurs valuta asing, laba atau rugi operasi maupun nonoperasi,
dan jenis-jenis informasi kagiatan perusahaan lain baik vang bersifat biasa maupun luar biasa. Kewajiban
mengungkapkan jenis-jenis informasi oleh BAPEPAM maupun oleh SAK tersebut disebut sebagai man-
datary disclosure. Mandatory disclosure inl wajib dilakukan oleh perusahaan dalam rangka melindung
para investor maupun kreditur dari praktek pembatasan infarmasi oleh manajemen perusahaan publik
wyang sering terjadi di pasar modal.

Menurut Chanini dan Ghozali {2001 : 331), disclosure memiliki arti tidak menutupi atau tidak
menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan faporan keuangan, disclosure berarti bahwa laporan
keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu unit
usaha, Informasi tersebut harus lengkap, jelas dan dapat menggambarkan secara tepat mengenai
kejadian-kejadian ekanomi yang berpengaruh terhadap hasil operasi unit usaha tersebut. Ada tiga
konsep pengungkapan yang hiasa diusulkan, yaitu ;

. Adequate disciosure (pengungkapan yang cukup) adalah pengungkapan minimal vang
dipersyaratkan olsh peraturan yang berlaku, di mana pada tingkat pengungkapan ini inves-
tor dapat menginterpretasi angka-angka dalam laporan kauangan yang benar

2. Fair disclosure (pengungkapan yang fair) mengandung sasaran etis dengan menyediakan
informasl yang layak terhadap pembaca (investor) patensial,

3 Full Disclosure (pengungkapan penuh) merupakan pengungkapan atas semua informasi
yang relevan. Bagi beberapa pihak, pengungkapan secara penuh diartikan sebagal penyaiian
informasi yang berlebihian sehingga tidak bisa disebut layak Terlalu banyak informasi akan
membahayakan karena penyajian rincian-nincian yang tidak penting bisa menyembunyikan
informasi yang signifikan serta membuat laporan keuangan sukar ditafsirkan {Hendriksen,
2002 : 433

Dari ketiga konsep tersebut, adequate disclosure merupakan konsep yang paling urmum digunakan.

Pengungkapan laporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh perusahaan selama ini
cenderung bervariasi meskipun bersifat wajib dan mengacu pada prinsip keterbukaan informasi, Hat
ini disebabkan belum adanya petunjuk teknis mengenai pedoman penyajian laporan keuangan yang
menjadi acuan bagi perusahan dalam menerbitkan laporan keuangannya. Akibatriya format penyajian
faparan keuangan antar perusahaan menimbulkan keragaman. BAPEPAM mengeluarkan surat edaran
ketua BAPERAM sebagai tindak lanjut atas regulasi Keputusan Ketua Bapepam No.06/PM/2000 peraturan
VIILG.7 tanggal 13 Maret 2000 tentang pedaman penyajian laporan keuangan. Surat Edaran BAPEPAM
No. 02/PM/2002 bertanggal 27 Desember 2002 tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan

JURNAL MAKSI
Vai 7 N ) damoarl 2007 87 - 183




Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik mulai berlaku efektif untuk laporan keuangan tahun 2003,
Dengan telah dikeluarkannya pedoman penyajian yang jelas, diharapkan kualitas pelaporan keuangan
pada perusahaan publik menjadi semakin meningkat.

2.3 Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Luas Mandatory Disclosure

Setiap tahun perusahaan diwajibkan untuk memberikan laporan tahunan perusahaan ke BEJ.
Dengan adanya laporan tahunan tersebut, publik akan mengetahui Informasi yang diungkapkan oleh
perusahaan baik ity mengenai kondisi keuangan ataupun informasi nonkeuangan, sehingga perusahaan
tersebut dapat dinifal kinerjanya, Luas pengungkapan informasi yang diberikan oleh perusahaan berbeda-
beda yang disebabkan oleh berbagai faktor yang ada pada perusahaan tersebut. Adapun faktor-faktor
yang diduga berpengaruh terhadap luas pengungkapan laporan keuangan adalah -

1, Ukuran Perusahaan

\ariabel ukuran perusahaan merupakan variabel yang sering diteliti, dan hasilnya cukup konsisten
herpengaruh terhadap luas pengungkapan (misalnya Wallace, 1994, Aryant, 1998, Suripto, 1999).
Ukuran perusahaan yang dinyatakan dengan kapitalisasi pasar berhubungan positif dengan besarnya
kelengkapan pengungkapan. Menurut Ang (1997), pengelompokan pasar dibagi tiga bagian, yaitu:

a,  Kapitalisasi besar (big cap); saham berkapitalisasi besar merupakan saham-saham yang
dinilai kapitalisasi pasarnya lebih besar atau sampai dengan Rp 5 trilyun. Saham
berkapitalisasi besar ini disebut saham lapis pertama

b, Kapitalisasi sedang (mid cap), saham berkapitalisasi sedang merupakan saham-saham
yang nilai kapitalisasi pasarnya berkisar antara Rp 1 trilyun sampai dengan Rp 5 frlyun
Saham berkapitaiisasi besar ini disebut juga saham lapis kedua,

g Kapitalisasi kecil (small cap), saham berkapitalisasi kecil merupakan saham-5aham yang
nilai kapitalisasi pasarnya kurang dari Rp.1 trilyun. Saham berkapitalisasi kecll ini disebut
juga saham lapis ketiga,

Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memilikl permintaan publik terhadap informasi
yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang lebih kecil. Alasan lainnya adalah perusahaan
besar mempunyai biaya produksi infarmasi yang lebih rendah berkaitan dengan pengungkapan mereka
atau biaya competitive disadvantage yang lebin rendah pula. Para pemegang saham juga memeriukan
lebih banyak pengungkapan karena tuntutan dari pamegang saham sendif maupun para analis pasar
maodal.

2. Likuiditas

Kesehatan suatu perusahaan antara lain dicerminkan dengan tingginya rasio likuiditas berhubungan
dengan luasnya pengungkapan. Hal ini didasarkan dari adanya pendapat bahwa secara finansial
peresahaan yang kuat akan lebin mengungkapkan informasi daripada perusahaan-perusahaan yang
lernah. Tetapi sebaliknya, apabila likuiditas dipandang sebagal ukuran kinerja, perusahaan yang
mempunyai likuiditas rendah periu memberikan informasi yang lebihringi untuk menjeiaskan lemahnya
kinerja dibanding perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggl {Wallace ef &/, 1994 dalam
Fitriany 2001},
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3. Leverage

Rasio leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar semua kewajiban
jangka panjang maupun kewajiban jangka pendek atau kenalkan apabila terus dilikuidasi. Jensen dan
Meckling (1976) dalam Simanjuntak dan Widiastuti (2004) menyatakan bahwa perusahaan dengan
leverage yang tinggi menanggung biaya pengawasan (moniforing cost) tingai. Jika menyediakan
informasi secara lebin komprehensif akan membutuhkan biaya lebih tinggi, maka perusahaan dengan
leverage yang lebih tinggi akan menyediakan informasi secara lebih komprehensif. Perusahaan yang
mempunyal proporsi hutang lebih besar dalam strukiur permodalannya akan mempunyai biaya keagenan
yang besar. Oleh karena itu perusahaan yang mempunyal komposisi hitang yang tinggi wajib memenuhi
kebutuhan informasi yang cukup memadai bagl kreditur,

4. Profitabilitas

Profitabifitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dafam menghasilkan keuntungan perusahaan
sehingga mempengaruhi luas pengungkapan. Penelitian-penelitian terdahulu, antara lain Singhvi dan
Oesal (1971) telah mengidentifikasi profit margin dan earning return sebagal variabel yang berhubungan
secara positif dalam variasi yang ditentukan dalam luas pengungkapan perusahaan, Dalam Subiyantaro
{1996), alasan Singhvi dan Desail untuk menguji kedua variabel tersebut adalah eaming yang lebih
finggi memoftivasi manajemen untuk menyajikan informasi yang lebin banyak. Hal ini dikarenakan manajer
merasa bahwa pengungkapan yang lebih luas memberikan keyakinan kepada investor tentang
profitabilitas sehingga akan meningkatkan kompensasi untuk manajeman, Profitabilitas pada penelitian
ini dihitung dengan mengaunakan operaling return on asset dengan cara membagi laba usaha dengan
jumlah aktiva.

2.4 Penelitian Terdahulu

Wallace et al {1994) dalam Marwata (2001), meneliti apakah perbedaan tingkat pengungkapan
{fevel of disclosure) perusahaan dalam laporan tahunan mereka mencerminkan karakteristik perusahaan
ti Spanyol. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan berhubungan positif signifikan dengan
karakteristik perusahaan yaitu besar perusahaan (size) yang diukur dengan aktiva atau penjualan tetapi
Justru berhubungan negatif dengan tingkat likuiditas perusahaan, Subiyantoro {1996) dengan
menggunakan sampel parusahaan publik tahun 1894 dari 64 perusahaan nonkeuangan, dengan fokus
perhatian pada keluasan pengungkapan wajib, menemukan adanya beberapa variabel karakteristix
perusahaan yang secara dominan mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, Variabel
tersebut adaizah total aktiva, rasio feverage dan rasio likuiditas.

suripto (1989} menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap luas ungkapan sukarela
dalam |aporan tahunan, dengan menggunakan sampel 68 perusahaan yang terdaftar di BEJ pada tahun
1995. Hasil pengujian menunjukkan bahwa luas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan masih
rendah, namun variasinya bersifat sistematik. Variabel besar perusahaan dan rencana penerbitan sekuritas
pada tahun berikutnya atau tidak secara statistik signifikan mempengaruhi luas ungkapan sukarela
nerusahaan dalam laporan tahunan. Fitriany (2001) melakukan penelitian terhadap signifikansi perbedaan
tingkat kelengkapan pengungkapan wajib dan sukarela pada laporan keuangan. Penelitian ini mengarmbil
sampel sebanyak 102 perusahaan dengan periode peneliian pada laporan keuangan tahun 1999 Darj
penelitian Fitiany (2001) disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan
wajib adalah ukuran perusahaan, status perusahaan, jenis perusahaan, net profit margin dan Kantor
Akuntan Publik (KAP). Sedangkan faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan sukarela
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adalah seperti pengungkapan wajib, kecuali jenis psrusahaan. Tingkat feverage dan likuiditas tidak
mempengaruhi indeks kelengkapan pengungkapan wajib maupun sukarala.

Marwata (2001) melakukan penelitian terhadap karakteristik perusahaan dengan tingkat
kelengkapan ungkapan sukarela pada laporan keuangan. Sampel yang digunakan sebanyak 132
perusahaan dengan periode penelitian flaporan keuangan tahun 1995. Hasil uji signifikansi penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan berkaitan dengan paling fidak
satu dari seperangkat karkateristik perusahaan, yaitu besar perusahaan, rasio leverage, rasio lkuiditas,
Dasis perusahaan, penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya, umur perusahaan di bursa, kepemilikan
publik, dan kepemilikan asing. Hasil uji signifikansi masing-masing variabel individual manunjukkan
bahwa besar perusahaan dan penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya berkaitan positif yang secara
statistik signifikan dengan kualitas ungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Penelitian ini tidak
menemukan kaitan yang secara statistik signifikan antara kualitas ungkapan laporan tahunan dan variabsi-
variabel leverage, likwiditas, basis perusahaan, umur perusahaan di bursa dan struktur kepemilikan
perusahaan,

simanjuntak dan Widiastuti (2004) dalam peneliiannya terhadap 34 laporan keuangan perusahaan
mianutaktur yang terdattar di BE. tahun 2002 menguji faktor-faktor yang mempangaruhi laporan keuangan
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Faktor-faktor yang diteliti adalah leverage,
likuiditas, profitabilitas, porsi kepemilikan saham oleh investor luar dan umur perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi kepemilikan
saham oleh publik dan umur perusahaan mampu mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan. Secara parsial, dengan Ingkat signifikan sebesar 5%, hanya variabel feverage yang diproksikan
dengan debi fo eguily ratio, variabel profitabilitas dan porsi kepemilikan saham oleh investor luar (publik)
secara signifikan positif mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada industri
manutaktur. Sushiyani (2001) melakukan penelitian terhadap 124 laporan tahunan dari berbagai jenis
perusahaan yang terdaftar di BEJ pada tahun 2000. Variabel-variabel yang digunakan adalah size,
rasio feverage, rasio likuiditas, rasio profitabilitas dan jenis industri terhadap luas pengungkapan sukareta.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel-variabal yang digunakan
berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela, Secara parsial, size dan jenis industri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela. Rasio feverage, fikuiditas,
dan profitabilitas secara parsial tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap luas pangungkapan.

2.5 Hipotesis ’

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini, yaitu

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap luas mandatory disclosure.
Likuiditas berpengaruh negatif terhadap luas mandatory disclosure

Leverage berpengaruh positif terhadap luas mandatory disclosure.

Frofitabilitas berpengaruh positif terhadap luas mandatery disclosure.

Ukuran perusahaan, fikuiditas, leverage, dan profitabilitas secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap luas mandatary disclosure.

{Stec Emonng pada Berusabaan Manctsaturveag Tercatal df Bursa Frex ka4 Tabun 2003-2004)

AMALIEE FENGARUH UELFAN PERUSAHARN, LIKUEINTAS, (FVERAGE
DAN PROFITARELITAS TERHADAE MANDATORY DISCLOSURE
B3 Mo Ranmawadi, Siti Matmainab, Haryarsa



3. METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Opersional Variabel Penelitian

Variabel dependen penelitian im adalah luas mandatory disclosure, dan vanabel independennya
adalah ukuran perusahaan, likuiditas perusahaan, leverage perusahaan dan profitabilitas perusahaan.
Definisi operasional masing-masing variabel sebagai berikut:

1, Luas mandatory disclosure adalah seberapa banyak item-item yang diungkap perusahaan

sesual ketentuan Lampiran Surat Edaran BAPEPAM No. 02/PM/2002. Untuk mengetahui
luas pengungkapan digunakan disciosure index seperti yang digunakan oleh Botosan (1997)
yang sudah dimodifikasi menjadi skor total dari 0 sampai dengan 553, Tolok ukur yang
digunakan dalam pemberian skor pada setiap item yaitu nol apabila tidak diungkapkan dan
satu apabila diungkapkan.

2 Ukuran Perusahaan, diukur dengan kapitalisasi pasar, yang diperoleh dengan mengallikan

harga saham per 31 Desember dengan jumlah saham yang beredar

3. Likuiditas, diukur dengan current ratio, yaitu melalui perbandingan antara aktiva lancar

dengan hutang lancar,

4. leverage, diukur dengan debt ratio, yaitu membandingkan total hutang dengan total aktiva,

5 Profitabilitas, diukur dengan operating return on asset, yaitu membandingkan laba usaha

dengan total aktiva.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Poputasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Jakarta, Pengambilan

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling berupa

1 Sampel yang diambil merupakan perusahaan industri manufaktur yang melaporkan Laporan
Kauangan Tahunan perusahaannya di Bursa Efek Jakarta dari tahun 2003 sampai dengan
tahun 2004,

2. Perusahaan tidak membuat Laporan Keuangan Konsolidasi (sesuai dengan Pedoman
Penyajlan dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten/Perusahaan Publik Industri
Manufaktur). Apabila emiten atau perusahaan publik memiliki anak perusahaan yang harus
dikonsolidasikan, pedoman ini harus digunakan bersama dengan Pedoman Panyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Perusahaan Investasi. Penelitian ini hanya menggunakan
pedoman untuk industri manufaktur, sehingaa tidak memilih sampel perusahaan publik
yang memiliki anak perusahaan yang dikonsolidasikan.

Dari kriteria tersebut diperoleh sampel sebanyak 71 perusahaan yang sudah memberikan Laporan
Keuangan Tahunan ke BEJ tahun 2003 dan tahun 2004

3.3 Jenis dan Sumber Data

Diata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yailu berupa daftar perusahaan
vang terdaftar dalam BEJ pada tahun 2003-2004, data laporan keuangan tahunan 2003 dan 2004,
harga saham tahunan perusahaan sampel per 31 Desember 2003 dan 31 Desember 2004. Sumber
data dalam penslitian ini adalah berupa publikasi laporan keuangan tahunan masing-masing perusanaan/
emiten yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta sampai tahun 2004 yang dapat diperoleh dari Pojok BEJ.
Selain itu, data atau informasi lain diperaleh dari jurnal, textbook, surat Kabar, internet dan Indonesian
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Capital Market Directory 2004,

3.4 Metode Analisis

Kegiatan pengolahan data dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (1) pemberian skor atas mandatory
disclosure item-item yang ada pada laporan keuangan tahunan sepert yang dilakukan Botosan (1997);
(2) pengujian hipotesis. Data penelifian dianalisis dengan menggunakan regresi berganda. Model regres
linear yang digunakan sebagai berkut

Y=a+bX +bX +bX+bX+e

Y =g+ b1}{, it hzx!'l' hﬁ_x;ﬂ" b4_X4+ c

Keterangan ;
Y = luas mandatory disclosure yang diukur dengan disclosure index
a = konstanta

b.-b, = koefisien regresi

X, = ukuran perusahaan divkur dengan kapitalisasi pasar

X, = likuiditas perusahaan yang diukur dengan current ratio

X, = leverage perusahaan yang diukur dengan debt ratio

X, = Profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Operating Return on Asset
e = Variabel pengganggu

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif masing-masing variabel penelitian inl sebagai berikut -
Tabel 4.1

Statistik Deskriptil
Variabel N - Minimum  Maximum Mean | Std. Deviation
disc 71 .09 38 | 2752 04325
likuid i 360 5574682  2247.8535 9868 06004
lever ik .04 | 341 .57 G1.4862 58 74933
profit 71 .25 | 81 Q720 13372
LogSize 71 9 45 12.61 11.0477 54914

Sumber - date sekunder digizn

ARALISES PENGARLUH USLIRAN FERLUSAMAAN, LIKUIDITAS, LEVERAGE,

DAN FROFITABILITAS TERHAOAP MANDATORY ERSCLOSURE

| Bzudi Empeis pada Perusahaan Manufzitur yang Tercatat di Bursa Efek Jakarts Tahun 2003-2004)
Na Nur Rahmawali, Sl butmaineh, Haryanto




Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pengungkapan minimum sebesar 0,09, maksimum
0,38 dengan tingkat rata-rata 0,2752, standar deviasi 0.04. Hal ini menunjukkan bahwa belum semua
Informasi yang diminta dalam Lampiran Surat Edaran Ketua BAPEPAM No. D2/PM/2002 tanggal 27
Desember 2002 mengenai Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten/
Perusahaan Publik Industri Manufaktur, dipenuhi perusahaan sampel.

Variabel likuiditas memiliki tingkat minimum sebesar 3,60 dan tingkat maksimum 55.746, 82
dengan rata-rata sebesar 2.247 85, standar deviasi 9.868,06; Rasio likuiditas menunjukkan nilai rata-
rata masih jauh dari nilai maksimum, hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel memiliki rasio
likuiditas yang kecil.

Rasio feverage memiliki nilai minimurm sebesar 0,04 dan nilai maksimum sebesar 341,57 dengan
rata-rata 61,49 serta standar deviasi 59,75, Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan
sampel memiliki rasio feverage yang kecll karena rata-rata masih jauh dari nilai maksimum.

Rasio prafitabilitas mermiliki nilai minimum sebesar -0,25 dan nilai maksimum sebesar 0.51
dengan tingkat rata-rata 0,72 serta standar deviasl 0,13, Tingkat rata-rata di atas nilal maksimum,
berarti sebagian besar perusahaan sampel memiliki rasio profitabilitas yang besar.

LIkuran perusahaan yang diukur dengan market capitalization, memiliki nifai antara 9,46 sampal
12 61 dengan rata-rata 11,05. Berdasarkan data distribusi frekuensi tabel 4.2, diketahul besarnya nilal
rata-rata marxe! capifalization saham perusahaan hampir mendekati nifai maksimum, sehingga sebagian
besar perusahaan sampel memiliki market capifalization yang cukup besar,

4.2 Analisis Data
4.2.1 Hasil Analisis Luas Pengungkapan

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data ini dengan menghitung skor rata-rata
vang diperoleh dengan cara membagi skor total yang diperoleh masing-masing perusahaan dibagi
dengan jumlah skor dari item yang seharusnya diungkapkan {pada penelitian ini berjumlah 553 item)

skor total perusahaan
553
Skor rata-rata inidigunakan sebagai angka indeks pengungkapan pada pengungkapan ini.

Skor rata -rata =
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Tabel 4.2
Skor dan Indeks Pengungkapan
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Dari tabei 4.2, diketahui bahwa perusahaan belum optimal memenuhi kewajiban pengungkapan
seperti yang diatur Surat Edaran Ketua BAPEPAM No. 02/PM/2002 tanggal 27 Desember 2002 mengenal
Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten/Perusahaan Publik Industri
Manufaktur Hal ini dapat diketahui dari skor yang diperoleh oleh masing-masing perusahaan yang
masih jauh dari standar yaitu 553 item pengungkapan.

4.2.1 Uji Asumsi Klasik
4.2.21 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam mode! regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Dari hasil penelitian ini, garis data sesungguhnya mengikuti garls
diaganal Sehingga data penelitian ini berdistribusi normal. Untuk menunjukkan normalitas data yang
lebih akurat, maka dilakukan dengan analisis statistik, yaitu Uji Kolmogorov-Smirnoy (K-5). Hasil Uji K-
3 ini konsisten dengan hasil analisis grafik, dengan keefisien « = 0.05 diperoleh nilai Kolmogorov-
armirnov sebesar 0,170 dan tingkat signifikansi sebesar 0,170 (di atas 0,05), sehingga menunjukkan
bahwa data berdistnbusi normal.

4.22.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tofer-
ance kurang dari 0,1 dan nitai VIF lebih besar dari 10. Jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas
antara variabel bebas dalam model regresi.

4223 Hasil Uji Autokorelasi

Hasil pengujian autokorelasi memperolen d,, 1,940 nilai d,, untuk N=71 jumlah variabel
Independen (k=4) hasilnya diperoleh d, = 1,494 dan d, = 1,735 Hasil tersebut terletak pada du <
8. < 40, atau 1,735 < 1,940 < 2,265 berarti tidak ada autokorelasi.

4.2.2.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil pengujian heterckedastisitas manunjukkan bahwa titik-fitik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat pola tartentu yang teratur, sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas. '

4.2.3 Uji Hipotesis

Hipotesis peneliian ini diuji dengan melakukan analisis regresi berganda Berdasarkan hasil analisis
program PSS 12.0 diperaleh hasil regresi sebagal berlkut:
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Tahbe! 4.3
Ringkasan Hasil Regresi

Variabel Koefisien t Signifikansi
Konsianta 0.114 1258 0.213
Likuiditas -1.105 -2 0849 0.041
Leverage -1.346 -0:154 (.878
Profitabilitas 0.004 0,111 0.912
LogSize 0.015 1.808 0.036
E 1.686 0.164
Adfusted R 0.038
squarg
N (|

Eurniver | cati selunder geoiah

Dari hasil tersebut, dapat disusun persamaan regresl sebagai berikut:
Pengungkapan = 0,114 + 0,015size~1,105likulditas-1,346keverage + 0,004profitabilitas

4221 Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel 4.3 menunjukkan nifai . sebesar 1,809 dengan
p-value (signifikansi) 0,036. Dengan menggunakan tingkat alfa 0,05, maka H, ditolak atau H,, diterima,
Penolakan H, dibuktikan dengan hasil perhitungan, dimana nilait,_ (1.809) > 1, (1,667), sehingga
dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positit terhadap |uas mandatory disclo-
SUrE.

4222 Pengujian Hipotesis Kedua

Hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel 4.5 menunjukkan nilai t  sebesar -2,089 dengan
p-value {signifikansi) 0,041, Dengan menggunakan tingkat affa 0,05, maka H_ ditolak atau H_, diterima.
Penolakan H, dibuktikan dengan hasil perhitungan. dimana nifait,, (-2,089) < -t__ (-1,667), sehingga
dapat disimpulkan bahwa likuiditas berpangaruh negatif terhadap luas mandatory disclosure.

4.2.3.3 Pengujian Hipotesis Ketiga

Hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel 4.5 menunjukkan nilai ., sebesar -0.154 dengan
p-value {signifikansi) 0,878. Dengan menggunakan tingkat alfa 0,05, maka H, diterima atau H_, ditoiak.
Penolakan H_, dibuktikan dengan hasil perhitungan, dimananitait, (-0,154) > -, (-1.667). seningga
dapat disimpulkan bahwa /leverage tidak mempengaruhi luas mandatary disclosure.

4234 Pengujian Hipotesis Keempal

Hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel 4.5 menunjukkan nflai t, . sebesar 0,111 dengan
p-vaiue (signifikansi) 0,912, Dengan mengounakan tingkat alfa 0,05, maka H, diterima atau H,, ditolak.
Penolakan H,, dibukiikan dengan hasil perhitungan, dimana nilai t,, (0,111) <1, (1,667), sehingga
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi luas mandatory disclosire.

iSiuo Empire pada Perisaraan Manatakiur yang Tercatat di Bursa Efek Jakarta Tanhun 2002-2004

ANALISTS PENGREUH LXURAN PERUSAHAAN; LIKUIDITAS, LEVERAGE,
[IAK PROFITARILITAS TERHADAP MANDATORY CHSCLOEURE
tta Hur-Rakmawali, 58 Mufmenen, Haryanto:



4.2.35 Pengujian Hipotesis Kelima

Hasil perhitungan yang disajikan dalam tabel 4.5 menunjukkan nilai F sebesar 1,686 dengan p-
value (signifikansi) 0,164, Dengan menggunakan tingkat alfa 0,05, maka H, diterima atau H _ ditolak,
Penolakan H_, dibuktikan dengan hasil perhitungan, dimana nilai -0 EEE) < F e 12,735), sehrngga
dapat ms]mpulkan bahwa ukuran, likuiditas, feverage dan pmﬂtahllltas secara bersama -5ama tidak
memgengaruhl luas mandatory aisclasure.

4.2.3.6 Nilai Koelisien Determinasi (R?)

Agusted R square menunjukkan sebesar 0,038 atau 3,8% berarti ukuran, likuiditas, leverage,
dan profitabilitas mempunyai pengaruh sebesar 3,8% terhadap luas mantatory disclosure. Sedangkan
sisanya sebesar 56,2% dipengaruhi faktor-faktor lain, diduga antara lain perubahan peraturan perpajakan,
perubafian kebijakan akuntansi, keadaan perekonomian negara, dan sebagainya.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah faktor ukuran perusahaan, fikuiditas, leverage,
dan profitabilitas berpengaruh terhadap luas mandatory diselosure, Hasil penelitian menunjukkan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian
Murni {2004) tetapi konsisten dengan penefitian Wallace {1994), Aryanti (1998), Suripto {1999),
Gunawan (2000) dan Susbiyani (2001) yang menyatakan bahwa variabel ukuran mempengaruhi luas
pengungkapan. Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public demand akan
infermasi yang lebih tinggi dibanding dengan perusahaan yang berukuran lebih kecil, Perusahaan besar
memiliki biaya produksi informasi yang lebih rendah yang berkaitan dengan pengungkapannya atau
competlitive disadvantage yang lebih rendah pula, sehingga para pemegang saham memeriukan iebih
banyak pengungkapan karena tuntutan para pemegang saham tersebut dan para analis pasar modal.

Hasil penelitian juga menunjukkan likuiditas perusahaan berpengaruh negatif terhadap |uas man-
datary disclosure. Hasil ini konsisten dengan penelitian Wallace (1994) dan Fitriany (2001). Ketika
llkuiditas dipandang sebagal ukuran kinerja, perusahaan yang mempunyai likuiditas rendah perly
memberikan informasi yang lebin rinci untuk menjelaskan lemahnya kinerja dibanding perusahaan
yang mempunyal rasio likuiditas yang tinggi.

Dan hasil penelitian ini diketahui leverage perusahaan-tidak mempengaruhi luas mandatory dis-
closure. Hasil inl mendukung penelitian Fitriany (2001), namun tidak konsisten dengan penelitian
Simanjuntak dan Widiastuti (2004) karena dalam penelitian ini sampel perusahaan yang dipilih tidak
terdapat perubahan rasio feverage yang tinggi diakibatkan oleh keadaan ekonomi yang sudah stabil
serta nilai rupiah terhadap dolar yang refatif stabil pula. Hasil penelitian juga menunjukkan profitabilitas
tidak memiliki pengaruh terhadap luas mandatory disclosure, Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian
Simanjuntak dan Widiastuti (2004). Hal ini diduga disebabkan perusahaan-perusahaan kurang intensit
dalam meyakinkan investor dan kreditur terhadap profitabilitas perusahaan dengan pemberian informas
yang lebih komprehensif. Dan sampel perusahaan diketahui bahwa sebanyak 15 perusahaan mengalami
kerugian yang berakibat pada operating return on asset bernilai nagatif. Kerugian ini dapat mempengaruhi
kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan akivitasnya.

JURNAL MAKSI -
Vit 7 No. 1 danuan 2007 &7 - 103




5. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini diperoieh kesimpulan sebagal barikut:

1

hith Beoga

Perusahaan-perusahaan belum optimal menyampaikan semua informasi {kurang dari 50%)
yang diminta dalam Lampiran Surat Edaran Ketua BAPEPAM No. 02/PM/2002 tanggal 27
Desember 2002 mengenai Pedoman Penyajian dan Pengungkapan lL.aporan Keuangan
Emiten/Perusahaan Publik Industri Manufaktur

Ukuran perusahaan, likuiditas, leverage, dan profitabiitas secara bersama-sama tidak
mempengaruhi uas mandatory disclosure.

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap luas mandatory disclosure,
Nilai likuiditas berpengaruh negatif terhadap luas mandatory disclosure,
Leverage dan profitabilitas tidak mempengaruhi luas mandatory disclosure.
Keterbatasan dan Saran Penelitian

Peneltian ini mempunyai sejumiah keterbatasan antara lain:

1
2

Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis perusahaan, yaitu manufaktyr,

Sampel yang digunakan merupakan laporan keuangan perusahaan yang lidak berupa laporan
keuangan konsolidasi,

Raslo keuangan yang digunakan, misalnya untuk mengukur leverage hanya menggunakan
satu rasio saja, padahal masih banyak metade lain yang mungkin lebih barpengaruh terhadap
luas variabel dependen

Sehubungan keterbatasan penglitian, untuk penelitian selanjutnya perlu dipertimbangkan :

1,

Jenis perusahaan yang dijadikan sampel sebaiknya semua jenis perusahaan berdasarkan
Surat Edaran Ketua BAPEPAM No. 02/PM/2002, 27 Desember 2007,

Sampel yang digunakan tidak hanya laporan keuangan non-konsolidasi tetapi juga laporan
keuangan konsolidasi dengan menggunakan pedoman penyajian dan pengungkapan laporan
keuangan emitan/perusahaan investasi.

Memperiuas metode pengukuran, sehingga dapat dibandingkan antara satu metode dengan
metode |ainnya.

Variabel yang digunakan dafam penefitian harus lebin dikernbangkan karena banyak variabel
lain yang berperan dalam mempengaruhi luas pengungkapan, seperti jenis perusahaan,
porsi saham publik dan umor perusahaan.

{¥2udi Empris. pada Peeysahaan Manut gty yayg Fercatal di Bursa Efok Jakarla Tahut 2003-2004)

ANALIZIE PENGARLIH URLIRAN PERUSARAAN, LIKUIDITAS, (£ VERAGE,
(AN PEOFTABRITAS TERHADAR MANDATORY DSOLOSURE
%2 Nur Fafvrawat, Sill Mutmainak, Harvarnto
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